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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya hasil belajar peserta didik pada materi senam lantai, 
khususnya teknik dasar guling depan di kelas V SDN 1 Landasan Ulin Selatan. Selain itu, proses pembelajaran 
masih didominasi oleh guru sehingga partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran belum optimal. Meskipun 
Problem Based Learning (PBL) telah banyak diterapkan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, masih terbatas 
penelitian tindakan kelas yang mengkaji bagaimana PBL mendukung penguasaan keterampilan guling depan pada 
peserta didik sekolah dasar melalui identifikasi masalah, diskusi kelompok, dan praktik gerak. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL). 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan secara kolaboratif dalam dua siklus 
dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi pada setiap siklus. Subjek penelitian adalah 
19 peserta didik kelas V SDN 1 Landasan Ulin Selatan. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, 
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan membandingkan hasil 
pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar dari 42% 
pada pra-siklus menjadi 53% pada siklus I, dan meningkat menjadi 84% pada siklus II. Hasil observasi juga 
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan, keberanian, dan kerja sama peserta didik selama proses 
pembelajaran.  

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL); Hasil Belajar; Senam Lantai; Guling Depan. 

Implementation of the Problem Based Learning (PBL) Model to 
Improve Learning Outcomes in Floor Gymnastics Basic Front Roll 
Technique for Grade V Students at SDN 1 Landasan Ulin Selatan 

Abstract 

This study was motivated by the low learning outcomes of students in floor gymnastics material, particularly the 
basic front roll technique in Grade V at SDN 1 Landasan Ulin Selatan. In addition, the learning process was still 
dominated by the teacher, resulting in limited student participation during classroom activities. Although Problem 
Based Learning (PBL) has been widely implemented in physical education learning, classroom action research 
examining how PBL supports elementary students’ mastery of front roll skills through problem identification, group 
discussion, and movement practice is still limited. This study aimed to improve students’ learning outcomes through 
the implementation of the Problem Based Learning (PBL) model. This research employed a Classroom Action 
Research (CAR) design conducted collaboratively in two cycles, consisting of planning, implementation, 
observation, and reflection stages in each cycle. The subjects of the study were 19 fifth-grade students of SDN 1 
Landasan Ulin Selatan. Data collection techniques included tests, observations, and documentation. Data were 
analyzed descriptively using quantitative and qualitative approaches by comparing the results of the pre-cycle, 
Cycle I, and Cycle II. The results showed an increase in learning mastery from 42% in the pre-cycle to 53% in 
Cycle I and increased further to 84% in Cycle II. Observation results also indicated improvements in students’ 
activeness, confidence, and cooperation during the learning process.  
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran saat ini menekankan penggunaan model pembelajaran yang mengajak 

siswa untuk berperan aktif dalam pembelajaran. Siswa tidak hanya diharapkan menerima 
materi dari guru, melainkan juga berpartisipasi langsung dalam berbagai aktivitas 
pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Namun, masih 
banyak sekolah yang menerapkan pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered), 
sehingga keterlibatan siswa menjadi terbatas dalam kegiatan belajar menjadi terbatas 
(Muhidin & Suparman, 2025). Hal serupa juga dijumpai dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), di mana metode pembelajaran satu 
arah cenderung menurunkan motivasi dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 
(Wijaya et al., 2023). Maka dari itu, seorang guruharuskan menggunakan strategi 
pembelajaran yang lebih kreatif dan mampu mengajak siswa berperan langsung dalam proses 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dinilai sesuai adalah Problem Based 
Learning (PBL), yaitu model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai titik awal 
pembelajaran sehingga siswa terdorong untuk aktif mencari solusi (Suryani et al., 2025). 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, model ini dapat meningkatkan partisipasi serta hasil 
belajar siswa (Ni Luh Riskayani, 2022).  

Dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK), tujuan 
pembelajaran tidak hanya diarahkan pada peningkatan kebugaran jasmani, tetapi juga pada 
pengembangan kemampuan berpikir, sikap, dan keterampilan gerak siswa secara terpadu. 
Melalui pembelajaran PJOK, siswa diharapkan mampu menguasai berbagai keterampilan 
motorik sekaligus menunjukkan partisipasi aktif selama proses pembelajaran (Martini et al., 
2025). Salah satu materi yang dipelajari adalah senam lantai, yaitu aktivitas yang memerlukan 
koordinasi gerak yang baik serta didukung oleh unsur fisik seperti kekuatan, keseimbangan, 
dan kelenturan. Karena karakteristik materi yang cukup kompleks, guru perlu menerapkan 
metode pembelajaran yang sesuai supaya siswa dapat menangkap materi dan 
mempraktikkan gerakan secara optimal (Sri Setiawati & Gusti Lanang Agung Parwata, 2020). 
Oleh karena itu, pembelajaran senam lantai perlu dirancang secara sistematis dan 
menyediakan kesempatan yang cukup bagi siswa untuk belajar secara aktif. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat partisipasi dan motivasi belajar siswa memberikan 
kontribusi yang besar terhadap keberhasilan pembelajaran senam lantai, terutama dalam 
teknik melakukan guling depan (Hadjarati & Haryanto, 2020).  

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada siswa kelas V SDN 1 Landasan 
Ulin Selatan selama kegiatan PPL, diketahui bahwa mayoritas siswa masih mengalami 
kesulitan kesulitan dalam melakukan teknik dasar guling depan dengan benar. Kesalahan 
yang ditemukan antara lain posisi tubuh yang kurang tepat saat melakukan gerakan berguling, 
koordinasi gerakan yang belum teratur, serta rasa takut yang menyebabkan siswa ragu-ragu 
ketika mempraktikkan gerakan tersebut. Selain itu, beberapa siswa juga terlihat kurang 
percaya diri dan belum menunjukkan keterlibatan aktif selama proses pembelajaran. Kondisi 
hal ini menyebabkan pencapaian hasil belajar siswa belum optimal, baik dalam aspek kognitif 
maupun psikomotorik. Berdasarkan tes awal yang dilakukan, dari total 19 siswa, hanya 8 
siswa atau sekitar 42% yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 
11 siswa lainnya atau sebesar 58% masih belum mencapai ketuntasan. Temuan ini sesuai 
dengan dengan penelitian (Prasetyo et al., 2025) yang mengungkapkan bahwa kemampuan 
melakukan guling depan pada siswa sekolah dasar pada umumnya termasuk dalam kategori 
rendah hingga sedang. 

Berdasarkan hasil observasi, proses pembelajaran yang berlangsung masih didominasi 
oleh sistem pembelajaran yang berfokus pada guru, sehingga siswa belum memperoleh 
kesempatan yang memadai untuk mencoba dan mengeksplorasi gerakan secara mandiri 
maupun melalui kegiatan kelompok. Rendahnya partisipasi siswa terlihat dari hanya sekitar 
32% siswa yang aktif bertanya atau berinisiatif untuk mempraktikkan gerakan tanpa 
menunggu instruksi dari guru. Selain itu, banyak siswa cenderung kurang partisipasi dan pasif 
dan sering menunggu arahan sebelum melakukan aktivitas pembelajaran. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih belum optimal 
sehingga berdampak pada hasil belajar yang diperoleh. Penelitian (Mulyaningsih et al., 2024) 
juga menjelaskan bahwa kesulitan siswa dalam mempelajari gerakan guling depan dapat 
terdampak oleh beberapa faktor, terutama karena minimnya keberanian, rendahnya 
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penguasaan keterampilan dasar, serta penerapan strategi pembelajaran yang kurang tepat. 
Oleh karena itu, permasalahan ini perlu segera diatasi melalui penggunaan model 
pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan antara kondisi pembelajaran yang 
diharapkan dengan kondisi yang ditemukan di lapangan. Idealnya, pembelajaran PJOK 
mampu mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, memiliki motivasi belajar yang tinggi, 
serta menguasai keterampilan gerak dengan baik. Namun, hasil observasi menunjukkan 
bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dan mempraktikkan teknik dasar 
guling depan serta belum terlibat secara optimal selama proses pembelajaran. Rendahnya 
hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah penggunaan 
model pembelajaran yang belum sepenuhnya kurangnya memposisikan siswa sebagai inti 
pembelajaran. Oleh karena itu, siswa menjadi pasif, kurang termotivasi, dan belum mampu 
menguasai keterampilan gerak secara maksimal. Oleh karena itu, diperlukan penerapan 
model pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi, motivasi, dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran PJOK. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah Problem Based 
Learning (PBL), yaitu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara langsung dalam 
proses pemecahan masalah sehingga pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh menjadi 
lebih bermakna. Menurut (Hmelo-Silver, 2004), PBL dapat membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, bekerja sama, dan berpartisipasi aktif selama proses 
pembelajaran. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk mewujudkan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa. Model ini 
menjadikan masalah sebagai dasar dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa terdorong 
untuk mengidentifikasi masalah, berdiskusi dalam kelompok, dan menemukan solusi secara 
mandiri. Melalui proses tersebut, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
meningkatkan kerja sama, serta lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian 
(Wyn et al., 2021) menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dalam 
pembelajaran PJOK memberikan dampak positif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. 
Temuan serupa juga dikemukakan oleh (Saragih et al., 2026), yang menjelaskan bahwa 
penggunaan model PBL mampu meningkatkan hasil belajar pada materi senam lantai, 
khususnya pada keterampilan guling depan. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penerapan model Problem Based Learning 
(PBL) dalam pembelajaran PJOK pada materi senam lantai, khususnya teknik dasar guling 
depan, di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini menekankan keterlibatan aktif siswa dalam 
proses pembelajaran melalui kegiatan mengidentifikasi kesalahan gerak, mendiskusikan 
permasalahan teknik dalam kelompok, mempraktikkan solusi yang diperoleh, serta 
melakukan refleksi terhadap hasil gerakan yang telah dilakukan. Berbeda dengan 
pembelajaran yang sebelumnya masih berpusat pada guru, penerapan model PBL 
memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam 
proses pemecahan masalah dan praktik gerak. Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya 
mempelajari teknik guling depan melalui penjelasan guru, tetapi juga memperoleh 
pengalaman belajar yang lebih aktif dan bermakna melalui diskusi, praktik, dan refleksi selama 
pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan uraian tersebut, model Problem Based Learning (PBL) dipandang sebagai 
salah satu alternatif pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan partisipasi dan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran PJOK, khususnya pada materi teknik dasar guling 
depan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan hasil belajar teknik dasar guling depan pada materi senam lantai melalui 
penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada siswa kelas V SDN 1 Landasan Ulin 
Selatan. 

METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari 
dua siklus. Setiap siklus meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, implementasi tindakan, 
pengamatan, dan evaluasi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar teknik 
dasar guling depan dalam materi senam lantai melalui penerapan model Problem Based 
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Learning (PBL). Melalui PTK, perbaikan pembelajaran dilakukan secara bertahap sesuai 
dengan hasil evaluasi pada setiap siklus sehingga ditemukan tindakan yang lebih efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Landasan Ulin Selatan pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Subjek penelitian berjumlah 19 peserta didik kelas V yang terdiri atas 10 
peserta didik laki-laki dan 9 peserta didik perempuan. Pemilihan subjek penelitian didasarkan 
pada hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa hasil belajar teknik dasar guling depan 
masih rendah dan belum mencapai ketuntasan klasikal yang diharapkan. 

Prosedur Penelitian 
Pelaksanaan tindakan pada setiap siklus mengacu pada langkah-langkah model 

Problem Based Learning (PBL). Guru menyajikan permasalahan yang berkaitan dengan 
kesalahan dalam melakukan teknik dasar guling depan, kemudian peserta didik dibagi ke 
dalam beberapa kelompok untuk mengidentifikasi permasalahan, mendiskusikan penyebab 
kesalahan gerakan, serta merumuskan solusi yang dapat diterapkan. Hasil diskusi 
selanjutnya diterapkan melalui kegiatan praktik gerakan guling depan dengan bimbingan guru. 
Setelah kegiatan praktik, peserta didik menyampaikan hasil diskusi dan melakukan refleksi 
terhadap gerakan yang telah dilakukan. Pada Siklus I, pembelajaran difokuskan pada 
pengenalan dan penerapan teknik dasar guling depan melalui langkah-langkah PBL. Hasil 
refleksi Siklus I menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 
koordinasi gerak dan kurang percaya diri saat praktik. Oleh karena itu, pada Siklus II dilakukan 
perbaikan melalui peningkatan pendampingan guru, pemberian contoh gerakan yang lebih 
jelas, penguatan diskusi kelompok, dan penambahan kesempatan praktik agar peserta didik 
dapat memperbaiki kesalahan gerak yang masih ditemukan pada Siklus I. 

Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian terdiri atas data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh 

melalui tes hasil belajar untuk mengukur penguasaan peserta didik terhadap teknik dasar 
guling depan. Sementara itu, data kualitatif diperoleh melalui observasi aktivitas peserta didik 
selama proses pembelajaran dan dokumentasi kegiatan penelitian. 

Instrumen 
 Instrumen Penelitian Dalam penelitian ini menggunakan penilaian keterampilan guling 

depan, lembar observasi aktivitas peserta didik, tes hasil belajar, dan dokumentasi 
pembelajaran. Penilaian keterampilan guling depan menggunakan rubrik dengan beberapa 
indikator, yaitu sikap awal, tumpuan tangan, posisi tubuh saat berguling, koordinasi gerakan, 
dan sikap akhir. Setiap indikator dinilai menggunakan skala 1–4 sehingga diperoleh skor total 
yang kemudian dikonversi menjadi nilai akhir. Peserta didik dinyatakan tuntas apabila 
memperoleh nilai minimal 75 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan sekolah. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas peserta didik 
selama proses pembelajaran, meliputi keaktifan dalam berdiskusi, keberanian melakukan 
praktik, dan kerja sama dalam kelompok. Instrumen penilaian keterampilan guling depan 
divalidasi melalui expert judgment oleh dosen pembimbing dan guru PJOK. Penilaian 
dilakukan menggunakan pedoman yang sama antara peneliti dan guru kolaborator untuk 
mengurangi subjektivitas penilaian. 

Teknik Analisis Data 
Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan memperhitungkan nilai rata-rata, 

persentase ketuntasan belajar individual, dan ketuntasan klasikal pada masing-masing siklus. 
Peserta didik dinyatakan tuntas apabila mencapai nilai sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) sekolah. Data kualitatif hasil observasi dianalisis secara deskriptif untuk menjabarkan 
aktivitas dan keterlibatan peserta selama pembelajaran. Hasil analisis di setiap siklus 
digunakan sebagai dasar refleksi untuk merancang perbaikan siklus selanjutnya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus dengan tujuan meningkatkan 

hasil belajar peserta didik pada materi senam lantai teknik dasar guling depan melalui 
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penerapan model Problem Based Learning (PBL). Sebelum melakukan tindakan, peneliti 
melaksanakan tahap pra-siklus untuk memperoleh gambaran kondisi awal hasil belajar 
peserta didik. 

Hasil Penelitian 
Hasil pada tahap pra-siklus menunjukkan bahwa pencapaian belajar peserta didik masih 

belum memenuhi standar yang diharapkan. Dari 19 peserta didik, hanya 8 peserta didik yang 
berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan 11 peserta didik lainnya 
masih belum tuntas. Persentase ketuntasan belajar secara klasikal pada tahap ini mencapai 
42%, dengan nilai rata-rata kelas sebesar 72. Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar 
peserta didik pada materi guling depan masih tergolong rendah, sehingga diperlukan upaya 
perbaikan melalui penerapan model pembelajaran yang lebih efektif. 

Tabel 1. Hasil Belajar Pra-Siklus 

Tahap Jumlah 
Peserta didik 

Jumlah 
Tuntas 

Jumlah tidak 
tuntas 

Peresentae 

Pra-Siklus  19 8 11 42% 
Rata-Rata Kelas 72 

Setelah penerapan model Problem Based Learning pada siklus I, hasil belajar peserta 
didik mulai menunjukkan peningkatan. Jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan 
bertambah menjadi 10 orang, sedangkan 9 peserta didik lainnya masih belum tuntas. 
Persentase ketuntasan belajar secara klasikal meniNngkat menjadi 53% dengan nilai rata-
rata kelas sebesar 74. 

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I 

Tahap Jumlah 
Peserta didik 

Jumlah 
Tuntas 

Jumlah tidak 
tuntas 

Persentase 

Siklus I 19 10 9 53% 
Rata-Rata Kelas 74 

Pada siklus II, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan. Dari 
19 peserta didik, sebanyak 16 peserta didik mencapai ketuntasan, sedangkan 3 peserta didik 
belum tuntas. Persentase ketuntasan belajar klasikal meningkat menjadi 84% dengan nilai 
rata-rata kelas sebesar 77. 

Hasil pada Siklus I menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dibandingkan 
dengan tahap pra-siklus, namun ketuntasan belajar secara klasikal belum mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil observasi dan refleksi, masih terdapat 
beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam melakukan teknik dasar guling 
depan secara benar serta belum berpartisipasi secara optimal dalam kegiatan diskusi 
kelompok. Oleh karena itu, dilakukan perbaikan tindakan pada Siklus II melalui peningkatan 
pendampingan guru selama praktik, pemberian demonstrasi gerakan yang lebih jelas, 
penguatan diskusi kelompok, serta penambahan kesempatan praktik agar peserta didik dapat 
memahami dan memperbaiki kesalahan gerak yang masih ditemukan pada Siklus I. 

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus II 

Tahap Jumlah 
Peserta didik 

Jumlah 
Tuntas 

Jumlah tidak 
tuntas 

Persentase 

Siklus II 19 16 3 84% 
Rata-Rata Kelas 77 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peningkatan hasil belajar pada 
setiap siklus, data keseluruhan disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4. Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajar 

Tahap Rata - rata Ketuntasan 

Pra - Siklus 72 42% 
Siklus  I 74 53% 
Siklus  II 77 84% 
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Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi teknik dasar guling depan 
dalam konteks penelitian tindakan kelas ini. Peningkatan tersebut terlihat dari bertambahnya 
jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar pada setiap siklus. Temuan ini 
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran memberikan 
kontribusi terhadap pemahaman dan keterampilan gerak yang lebih baik. 

Peningkatan hasil belajar peserta didik terjadi karena model Problem Based Learning 
(PBL) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui pengalaman 
langsung dan kegiatan pemecahan masalah. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak 
hanya menerima penjelasan dari guru, tetapi juga dilibatkan dalam mengidentifikasi 
kesalahan gerakan, mendiskusikan tahapan gerakan yang benar, serta mempraktikkan 
gerakan secara langsung bersama kelompoknya. Kegiatan tersebut membantu peserta didik 
memahami teknik dasar guling depan secara lebih bermakna. 

Pada pembelajaran teknik dasar guling depan, beberapa peserta didik pada awalnya 
masih mengalami kesulitan pada tahap menumpu tangan, posisi tubuh saat berguling, dan 
sikap akhir gerakan. Melalui penerapan PBL, peserta didik dapat mengamati kesalahan 
gerakan yang dilakukan, kemudian mendiskusikan solusi bersama teman kelompok dan guru. 
Diskusi kelompok membantu peserta didik memahami urutan gerakan yang benar, sedangkan 
dukungan teman sebaya membantu mengurangi rasa takut dan keraguan ketika melakukan 
praktik. Selain itu, latihan gerakan yang dilakukan secara berulang selama proses 
pembelajaran membantu meningkatkan koordinasi gerak dan kepercayaan diri peserta didik. 
Proses refleksi setelah praktik juga membantu peserta didik memperbaiki kesalahan gerakan 
pada pertemuan berikutnya. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Cindy E. Hmelo-Silver  yang menyatakan bahwa 
Problem Based Learning membantu peserta didik membangun pemahaman melalui 
keterlibatan langsung dalam kegiatan pemecahan masalah (Hmelo-Silver, 2004). Dalam 
konteks penelitian ini, keterlibatan aktif peserta didik melalui diskusi, praktik langsung, dan 
refleksi gerakan membantu peserta didik memahami teknik dasar guling depan secara 
bertahap. 

Pada siklus I, peningkatan hasil belajar peserta didik belum menunjukkan hasil yang 
maksimal. Sebagian peserta didik masih tampak ragu-ragu ketika melakukan praktik dan 
belum terbiasa mengikuti pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif dalam diskusi 
kelompok. Peserta didik yang sebelumnya lebih sering menerima arahan langsung dari guru 
membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan model pembelajaran PBL. Kondisi itu 
menunjukkan bahwa penerapan PBL membutuhkan proses adaptasi, terutama pada 
pembelajaran keterampilan gerak. 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, peneliti melakukan beberapa perbaikan 
tindakan pada siklus II, yaitu dengan memberikan demonstrasi gerakan secara lebih 
terstruktur, memberikan pendampingan individual kepada peserta didik yang mengalami 
kesulitan, serta memberikan motivasi selama kegiatan praktik berlangsung. Perbaikan 
tersebut membantu peserta didik memahami setiap tahapan gerakan dengan lebih jelas dan 
meningkatkan keberanian peserta didik saat praktik. Hasil pada siklus II menunjukkan 
peningkatan ketuntasan belajar menjadi 84%, sehingga telah mencapai indikator keberhasilan 
penelitian. Selain mendukung peningkatan hasil belajar, penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) juga memberikan dampak positif terhadap aktivitas peserta didik selama 
proses pembelajaran. Pada siklus II, peserta didik terlihat lebih aktif berdiskusi, saling 
membantu saat praktik, dan lebih percaya diri ketika mempraktikkan gerakan guling depan. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan kerja sama kelompok 
dan pemecahan masalah dapat menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan partisipatif. 

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian (Saragih et al., 2026) yang 
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat mendukung 
peningkatan hasil belajar PJOK pada materi senam lantai roll depan. Kesamaan tersebut 
terlihat pada meningkatnya keterlibatan aktif peserta didik melalui diskusi kelompok dan 
praktik gerakan secara langsung. Selain itu, (Wyn et al., 2021) juga menunjukkan bahwa 
model PBL dapat meningkatkan partisipasi aktif dan kerja sama peserta didik dalam 
pembelajaran. Namun, pada penelitian ini peningkatan hasil belajar tidak hanya dipengaruhi 
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oleh penerapan PBL, tetapi juga oleh adanya latihan gerakan secara berulang, demonstrasi 
guru, dan pendampingan individual yang dilakukan selama siklus II. Dengan demikian, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PBL yang disertai bimbingan guru dan latihan 
yang terstruktur dapat mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik pada materi teknik 
dasar guling depan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan 
pada satu kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 19 orang sehingga temuan penelitian 
belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, penelitian ini tidak menggunakan 
kelompok kontrol sehingga peningkatan hasil belajar tidak sepenuhnya dapat dikaitkan hanya 
dengan penerapan model PBL. Ketiga, tindakan penelitian dilakukan hanya dalam dua siklus 
sehingga belum dapat menunjukkan dampak penerapan PBL dalam jangka panjang. Selain 
itu, penilaian keterampilan guling depan masih memungkinkan adanya subjektivitas dalam 
proses penilaian. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan dengan jumlah sampel yang 
lebih besar, waktu penelitian yang lebih panjang, serta penggunaan kelompok pembanding 
agar diperoleh hasil yang lebih kuat mengenai penerapan model Problem Based Learning 
dalam pembelajaran PJOK. 

KESIMPULAN  

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) mengindikasikan adanya 
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas V di SDN 1 Landasan Ulin Selatan. Ketuntasan 
belajar mengalami peningkatan dari 42% sebelum tindakan menjadi 53% di siklus I, dan 
kembali meningkat menjadi 84% pada siklus II. Selain itu, rata-rata kelas juga mengalami 
peningkatan dari 72 pada tahap awal menjadi 74 pada siklus I, dan 77 pada siklus II. Temuan 
ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL), melalui tahapan identifikasi 
masalah, diskusi kelompok, praktik gerakan, dan refleksi, dapat mendukung peningkatan hasil 
belajar peserta didik pada materi teknik dasar guling depan. Namun demikian, karena 
penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada satu kelas tanpa 
kelompok pembanding, maka temuan tersebut lebih tepat diinterpretasikan sebagai 
peningkatan hasil belajar dalam konteks kelas yang diteliti, bukan sebagai bukti efektivitas 

yang bersifat umum atau mutlak.  
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